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ABSTRAK 
 

Zooplankton merupakan salah satu komponen dalam rantai makanan yang diukur dari 

nilai produksi suatu ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi jenis dan 

kelimpahan Zooplankton di Teluk Youtefa (Desa Tobati dan Desa Enggros) Kota Jayapura. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Juli 2020. Penelitian dilakukan secara sampling. 

Penentuan pemilihan stasiun didasarkan pada kondisi lingkungan yang berbeda di stasiun 

tersebut. Analisis data menggunakan indeks keanekaragaman Shannon Wiener (H'). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa di perairan Kampung Tobati dan Enggros ditemukan enam 

jenis zooplankton dari tiga kelas dan lima famili. Spesies yang ditemukan adalah Acartia 

omorii, Lemmadia lenticularis, Oithana davisa, Acartia clausii, Euchaeta concinna, dan 

Synopia ultramarina. Jenis Oithona davisa memiliki kelimpahan tertinggi dan ditemukan di 

perairan desa Tobati dan enggros dengan kelimpahan 13.600 ind/l. Nilai indeks 

keanekaragaman (H') desa Tobati dan Enggros berada dalam kondisi sedang, dengan nilai 

keseragaman (E) zooplankton tidak stabil, sedangkan indeks Dominansi (D) menunjukkan 

tidak ada spesies yang dominan. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa perairan 

tersebut relatif baik 

 

Kata Kunci: Komposisi Jenis, Kelimpahan, Zooplankton, Tobati, Enggros, Teluk Youtefa 

 
 

ABSTRACT 
 

Zooplankton is one component in the food chain measured by an ecosystem's production 

value. This study examines Zooplankton's species composition and abundance in Youtefa Bay 

(Tobati Village and Enggros Village) in Jayapura City. This research was conducted in January-

July 2020. The study was conducted by sampling. Determination of station selection is based on 

different environmental conditions at the station. Data analysis used the Shannon Wiener (H') 

diversity index. The results showed that in the waters of Kampung Tobati and Enggros, six types 

of Zooplankton were found from three classes and five families. The species found were Acartia 

omorii, Lemmadia lenticularis, Oithana davisa, Acartia clausii, Euchaeta concinna, and Synopia 

ultramarina. The species Oithona davisa has the highest abundance and is found in the waters of 

Tobati and enggros villages with an abundance of 13,600 ind/l. The diversity index value (H') in 

Tobati and Enggros villages was in moderate condition, with the unstable zooplankton uniformity 

(E) value. In contrast, the Dominance index (D) showed no dominant species. Based on this, it 

can be said that the waters are relatively good. 
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PENDAHULUAN 

 

Plankton  merupakan  organisme  

mikroskopis  yang   hidupnya  melayang– layang  

atau  mengapung  di  perairan  baik  laut  maupun  

tawar  disebabkan  oleh arus.  Peranan  

organisme  ini  sangat  penting,  salah  satunya  

sebagai  sumber makanan organisme  lainnya 

yang  hidup pada tingkatan tropik yang lebih 

tinggi dalam perairan. Pada dasarnya, plankton 

terbagi atas dua kelompok besar yaitu plankton  

tumbuhan  (fitoplankton)  dan  plankton  hewani  

(zooplankton)  (Nontji, 2008). Teluk Youtefa 

terletak pada 02°31‟ 00” – 02°42‟ 00” LS dan 

134°37‟ 00” – 142° 48‟ 00” BT dan berbatasan 

langsung di sebelah barat Distrik Jayapura 

Selatan, sebelah timur berbatasan dengan Teluk 

Yos Sudarso, sebelah selatan berbatasan dengan 

distrik Abepura, dan sebelah utara berbatasan 

dengan Distrik jayapua Selatan. Teluk Youtefa 

luasnya 1.675 Ha (SK Menhut 

no.714/Kpts/II/1996) Teluk Youtefa terletak 

dalam kawasan Teluk Yos Sudarso dan terdapat 

beberapa kampung di teluk youtefa antara lain 

kampung Tobati, Engross, dan Nafri. Perairan 

Teluk Youtefa merupakan salah satu perairan 

teluk yang terletak di Kota Jayapura.  

Kubelaborbir dan Akerina, (2015) 

Menjelaskan bahwa masyarakat setempat selalu 

memanfaatkan perairan Teluk Youtefa sebagai  

 

 

 

 

tempat mencari ikan, membudidaya ikan, 

sebagai tempat pembuangan limbah rumah 

tangga dan sebagai tempat berekreasi. Kegiatan-

kegiatan tersebut tentu saja dapat memberikan 

dampak negatif terhadap kondisi perairan Teluk 

Youtefa sebagai akibat pembuangan limbah ke 

perairan tersebut. Berbagai aktivitas yang terjadi 

di Teluk Youtefa secara tidak langsung telah 

mempengaruhi kondisi perairan di Kampung 

Tobati dan Enggros sehingga perlu dilakukan 

mengenai komposisi jenis dan kelimpahan 

Zooplankton. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di 

Teluk Youtefa pada yang dibagi menjadi 2 

stasiun yakni  Kampung Tobati dan Kampung 

Enggros Kota Jayapura. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Januari-Juli 2020. Satu titik stasiun 

dilakukan pengambilan sampel sebanyak 1 titik 

dan dilakukan 2 kali pengulangan. Zooplankton  

diambil di Perairan Teluk Youtefa Kota 

Jayapura (Kampung Tobati dan Kampung 

Enggros) dan identifikasi Zooplankton 

dilakukan di Laboratorium Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas Yapis Papua, Jayapura. 

Lokasi Pengambilan sampel Zooplankton dapat 

dilihat pada Tabel 1. dan Gambar 1. 

 

Tabel 1. titik lokasi pengambilan sampel Zooplankton 

No Nama Titik Lokasi Titik kordinasi 

1. STASIUN 1 Tobati 2°35′36,42″ LS-140°42′06,86″ BT 

2. STASIUN 2 Enggros 2°35′51,7″ LS -140°42′38,19 BT 

 

 
 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Zooplankton 
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Analisis  Data Zooplankton  

Analisis Zooplankton dilakukan di 

Laboratorium Universitas Yapis Papua dengan 

cara mengamati di bawah mikroskop. 

Kelimpahan Zooplankton dinyatakan dalam 

individu per-liter dimana untuk mencari 

komposisi dan kelimpahan Zooplankton  

dihitung berdasarkan persamaan berikut : 

 

Komposisi Jenis 

Untuk menghitung komposisi jenis 

digunakan rumus (Boyd, 1979). 

 

𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 (%) =  
𝑛𝑖

𝑁
 𝑥 100% 

 

Keterangan:   

- ni  : Jumlah individu setiap jenis yang 

  diamati         

- N  : Jumlah total individu 

 

Kelimpahan Zooplankton  

Menurut APHA (1989) dalam Yuliana 

(2007) sebagai berikut:  

 

𝑁 = 𝑛 𝑝 𝑥 𝑂𝑖 𝑂𝑝 𝑥 𝑉𝑟 𝑉𝑜 𝑥 1 𝑉𝑠⁄⁄⁄⁄   
 

Keterangan: 

- N : Jumlah individu per liter  

- n :  Jumlah plankton pada seluruh lapang  

-   pandang 

- p : Jumlah lapang pandang yang      

  teramati 

- Oi : Luas Sedgwick Rafter Counting Cell 

  (mm²)    

- Op : Luas satu lapang pandang (mm²)  

- Vr : Volume air tersaring (ml)  

- Vo : Volume air yang diamati dalam SRCC  

  (ml) 

- Vs : Volume air yang disaring (liter)  

 

Indeks Keanekaragaman   

Perhitungan keanekaragaman jenis 

dilakukan dengan menggunakan rumus     

Shannon-Wiener (Hidayat, 2017).    

   

H′ = − ∑ Pi ln Pi 

Keterangan :  

- H’ : Indeks keanekaragaman  

- Pi  : ni/N  

 

Penggolongan kondisi komunitas biota 

berdasarkan nilai H’ adalah:  

- H’ < 1: Indeks  keanekaragaman rendah  

- 1 < H’ < 3: Indeks  keanekaragaman sedang  

- H’ > 3: Indeks  keanekaragaman tinggi  

 

Indeks Keseragaman 

Menurut Odum, (1998)  dalam Hidayat, 

(2017) perhitungan keseragaman jenis dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

E = H’/Hmax 

 

Keterangan :  

- E : Indeks keseragaman jenis – 

- H’  : Indeks keragaman  

- Hmax  : nilai keanekragaman jenis 

maksimum (ln S) 

- S : Jumlah jenis 

 

Menurut Krebs (2008) dalam Yanasari et 

al, (2016)  besarnya indeks keseragaman suatu 

populasi berkisar antara 0 – 1 dengan kriteria 

sebagai berikut :   

- 0- 0,4  :  Keseragaman jenis rendah    

- 0,4 - 0,6 :  Keseragaman jenis sedang   

- 0,6- 1,0   :  Keseragaman jenis tinggi 

 

Indeks Dominansi   

Indeks dominasi digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu spesies atau 

genus mendominasi kelompok lain. Metode 

perhitungan yang digunakan adalah rumus 

indeks dominasi Odum (Yanasari et al., 2016). 

 

D=∑  [ni𝑛
𝑖=1 /N]²         

 

Keterangan : 

- D : Indeks dominansi 

- ni  : Jumlah individu jenis ke – i 

- N :  Jumlah total individu 

- n : Jumlah jenis  



Annita Sari, Dahlan & Jhon Riky Kayame. Komposisi Jenis Dan Kelimpahan Zooplankton Di Perairan Teluk 
Youtefa (Kampung Tobati & Kampung Enggros) Kota Jayapura 
 

12 
 

Kriteria indeks dominasi adalah :   

- D < 0,5       : dominasi jenis rendah   

- 0,5 < D < 1 : dominasi jenis sedang   

- D > 1          : dominasi jenis tinggi 

 

Nilai indeks dominansi (D) berkisar 

antara 0,5 jenis tersebut rendah. Dimana jika 

indeks dominasi (D) mendekati 0,5< 1 maka 

hampir tidak ada jenis dominansi suatu perairan/ 

sedang.. Hal ini menandakan kondisi dalam 

komunitas yang relatif stabil. Jika indeks 

dominasi (D) nilai >1, maka ada salah satu jenis 

yang mendominasi jenis lain /tinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter Lingkungan  

Parameter oseanografi fisika dan kimia air 

laut sangat berpengaruh besar  terhadap 

kehidupan suatu organisme di perairan. Dari 

hasil penelitian di  Kampung Enggros dan Tobati 

parameter oseanografi fisika dan kimia masih 

sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan 

zooplankton. Parameter oseanografi  yang 

terukur yaitu suhu, salinitas, arus, pH, DO, 

seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Parameter Oseanografi pada kampung Enggros dan Tobati 

Parameter Baku Mutu Enggros Tobati 

Suhu (C°) 

Coral: 28-30 

Lamun: 28-30 Mangrove: 

28-32 

29° 28° 

Kecerahan (M) 

Coral : >5 

Lamun : > 3 

Mangrove : > 3 

2,5  1,5  

pH 6,5 – 8,5 7 8 

Salinitas (‰) 

Coral: 33-34 

Lamun: 33-34 Mangrove: 

s/d 34 

32 32 

DO (mg/L) > 5 5 8 

Kec. Arus (cm/dt) - 0,037 cm/dt 0,025 cm/dt 

 

 

Suhu merupakan parameter yang penting 

dalam lingkungan laut dan berpengaruh secara 

langsung maupun secara tidak langsung 

terhadap lingkungan laut. Tabel 2 menunjukkan 

perbedaan yang tidak terlalu signifikan pada 

kedua lokasi penelitian tersebut yaitu kisaran 

suhu antara 280C-290C. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perairan sekitar Kampung 

Enggros dan Tobati cukup stabil dan masih 

berada dalam batas kelayakan bagi kehidupan 

zooplankton. Menurut Ray dan Rao (1964)  

dalam Hasrul, (2009), secara umum suhu 

optimal bagi perkembangan plankton ialah 

200C-300C.  

Nilai salinitas yang diperoleh selama 

penelitian, perairan kampung Tobati dan 

Enggros yaitu 30 - 32‰. Dari hasil tersebut, 

diketahui bahwa kisaran salinitas yang terdapat 

pada perairan kampung Tobati dan Enggros 

berada dalam kisaran salinitas yang normal. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Paterson (1998) 

bahwa pada perairan samudra memiliki kisaran 

salinitas antara 34-35‰ pantai memiliki kisaran 

salinitas normal antara 28-32‰. Untuk kisaran 

salinitas yang terdapat di perairan kampung 

Tobati dan Enggros memungkinkan 

zooplankton untuk dapat berkembang biak 

dengan baik. Menurut Sachlan (1982), plankton 

laut dapat hidup pada kisaran salinitas yang lebih 

besar dari 20‰. 

Kisaran kandungan oksigen terlarut (DO) 

pada perairan kampung Tobati dan Enggros 

yaitu 5-8 mg/l. Menurut Wickstead (1965) 

dalam Santoso (2007) bahwa kandungan 

oksigen dalam perairan secara normal (>6 mg/l). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa berdasarkan 

kandungan oksigen terlarutnya, perairan 

kampung Tobati dan Enggros layak bagi 

pertumbuhan zooplankton.   
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Hasil penelitian didapatkan nilai pH 

dengan kisaran antara 7-8. Kisaran nilai tersebut 

masih sesuai untuk pertumbuhan plankton dan 

belum membatasi laju pertumbuhannya, sesuai 

dengan pernyataan Sachlan (1982) bahwa pH air 

laut cenderung konstan. Dari Isnansetyo et al, 

(1995) menyatakan bahwa pH air laut dianggap 

sebagai salah satu faktor utama yang membatasi 

laju pertumbuhan plankton dan nilainya 

berkisaran antara 7,0-8,5. 

Kecerahan merupakan tingkat 

transparansi perairan yang dapat diamati secara 

visual menggunakan secchi disk. Dengan 

mengetahui kecerahan suatu perairan kita dapat 

mengetahui sampai dimana masih ada 

kemungkinan terjadi proses asimilasi dalam air, 

lapisan-lapisan mana yang tidak keruh, dan yang 

paling keruh. Perairan yang memiliki nilai 

kecerahan rendah pada waktu cuaca yang 

normal dapat memberikan suatu petunjuk atau 

indikasi banyaknya partikel-partikel tersuspensi 

dalam perairan tersebut. Kecerahan perairan 

Kampung Tobati dan Enggros berkisar 1,5-2,5 

m. Tingkat kecerahan hanya 2,5-meter dan 

berada dibawah nilai baku mutu kualitas air laut 

(>3 m), dimana pada perairan tersebut tidak 

terdapat karang dan lamun, dan didominasi oleh 

substrat lumpur. Tingginya tingkat kecerahan  

pada perairan kampung Enggros 

disebabkan karena banyaknya suplai sedimen 

dan partikel yang terlarut, bahan organik dan 

anorganik melalui aliran run off menyebabkan 

tingkat kecerahan tinggi (Hamuna et al, 2018). 

Kecepatan arus perairan kampung Tobati 

dan Enggros yaitu 0,025 cm/dt-0,037 cm/dt. 

Perbedaan dari hasil kecepatan arus yang 

dikarenakan pada lokasi tersebut kondisi arus di 

permukaan perairan yang berbeda, arah angin 

serta pasang surut. Selain itu kondisi kecepatan 

angin yang berbeda, sehingga mengakibatkan 

kecepatan arus tersebut berbeda. Bahwa pola 

pergerakan arus di perairan di pengaruhi oleh 

pasang surut (Yogaswara et al., 2016).  

 

Komposisi dan Kelimpahan Jenis 

Zooplankton 

Komposisi jenis zooplankton pada daerah 

pengamatan yang ditemukan di perairan 

kampung Tobati dan Enggros selama analisa di 

laboratorium ditemukan enam famili yang 

terdiri dari tiga kelas, yaitu Copepode, 

meroplankton dan entomostraca spesies yang 

ditemukan yaitu Acartia omorii, Lemmadia 

lenticularis, Oithana davisa, Acartia clausii, 

Euchaeta concinna, dan Synopia ultramarina. 

Komposisi jenis zooplankton dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

  
 

Gambar 2.  Komposisi Jenis Zooplankton di perairan Kampung Enggros dan Tobati 
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Dapat dilihat bahwa distribusi 

zooplankton pada ke dua stasiun tidak merata. 

Hanya satu spesies zooplankton yang 

distribusinya merata dan ditemukan pada kedua 

stasiun yaitu Oithona davisa. Dari kepadatan 

tertinggi zooplankton berdasarkan stasiun 

ditemukan genus Oithona lebih mendominansi 

dengan jumlah individu 32%. Diduga spesies 

tersebut dapat beradaptasi dengan baik. Menurut  

Prianto et al, (2008) jenis yang dapat beradaptasi 

dengan baik dengan lingkungannya akan 

mendominasi wilayah tersebut. Menurut 

pernyataan Sachoemar dan Hendiarti (2006), 

Oithona merupakan salah satu genus dari 

Copepoda yang banyak ditemukan dalam 

perairan indonesia seperti laut di Selatan Jawa 

Timur, Lombok, dan Bali, dalam penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa bahwa Oithona 

merupakan salah satu genus yang memiliki 

kemampuan vertikal migrator yang kuat 

sehingga mudah ditemukan di banyak lokasi dan 

melimpah. 

 

Tabel 3 Kelimpahan jenis zooplankton 

No Famili Kelas Spesies 
Kelimpahan Zooplankton Per stasiun (ind/L) 

Tobati  Enggros 

1 Acartiadae Copepode Acartia omorii 13000 0 

2 Lemmadiadae Meroplankton Lemmadia lenticularis 9400 0 

3 Oithanadae  Copepode Oithana davisa 7600 6000 

4 Acartiadae Copepode Acartia clausii 0 4000 

5 Euchaetadae Entomostraca Euchaeta concinna 0 800 

6 Synopiadae Entomostraca Synopia ultramarina 0 2000 

 

 

Kelimpahan genus Oithona ini banyak 

dimanfaatkan sebagai pakan hidup hewan laut 

salah satunya ialah juwana kuda laut, karena 

kandungan protein yang terkandung pada 

Oithona lebih tinggi yang berfungsi penting 

untuk mendukung sebagian besar kelulusan 

hidup dan pertumbuhan (Moyle dan Cech 1988, 

dalam Redjeki, 2007). Dengan demikian juwana 

yang diberi perlakuan pakan yang mengandung 

unsur Oithona menunjukkan tingkat kelulusan 

dan laju pertumbuhan yang baik (Redjeki, 

2007). Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2007) 

yang melihat kebiasaan makan kuda laut jenis H. 

barbouri menyatakan bahwa makanan utama 

kuda laut yaitu dari ordo Amphipoda dan 

makanan tambahan dari ordo calanoida dan 

mysida.   

 

 

 

Indeks Keanekaragaman (H’) 

Nilai keanekaragaman yang diperoleh 

pada stasiun Tobati dan Enggros tersebut 

termasuk dalam kondisi sedang (Gambar 3) 

dimana menurut Hidayat (2017) H’ < 3: Indeks 

keanekaragaman sedang yang berarti 

keanekaragaman zooplankton tidak ada yang 

mendominasi. indeks keanekaragaman 

menunjukkan suatu ekosistem yang seimbang 

dan memberikan peranan yang besar untuk 

menjaga keseimbangan yang merusak ekosistem 

dan spesies yang dominan dalam suatu 

komunitas memperlihatkan kekuatan spesies itu 

dibanding dengan spesies yang lain (Arsil, 1999 

dalam Dhianthani 2003). Ekosistem yang tidak 

seimbang akan mempengaruhi pakan alami 

sehingga jika pakan alami tidak tersedia maka 

kelangsungan hidup larva organisme akan 

terancam. Keragaman zooplankton pada daerah 

tropis cenderung rendah dibandingkan dengan 
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daerah yang beriklim sedang (Wetzel, 2001 

dalam Sulistyowati et al, 2012). 

 

Gambar 3. Indeks Keanekaragaman (H’) 

 

Hasil analisa indeks keseragaman 

zooplankton pada perairan kampung Tobati 

keseragamannya tinggi (Stabil) karena mendekati 

satu, sedangkan pada kampung Enggros nilai 

keseragamannya labil (E = 0,71). (Gambar 4). 

(Hidayat, 2017) menyatakan kategori nilai indeks 

keseragaman (E) yaitu apabila nilai                    

0,00< E < 0,50 komunitas dalam kondisi tertekan, 

nilai 0,50 < E < 0,75 komunitas dalam kondisi 

labil dan nilai 0,75 < E <1,00 komunitas dalam 

kondisi stabil. Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat 

bahwa pada perairan Kampung Tobati dan 

Enggros memiliki keseragaman (E) zooplankton 

yang labil-stabil

 

 

Gambar 4. Indeks Keseragaman (E) 
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Indeks Dominansi (D) 

Pada Gambar 5 dapat dilihat di kedua 

daerah penelitian kampung Tobati dan Enggros 

menunjukkan tidak adanya jenis yang 

mendominasi (nilai dominansinya rendah). 

(Hidayat 2017) bahwa nilai indeks dominansi 

(D) berada pada kategori rendah ketika 0,00 < D 

< 0,50, sedangkan kategori sedang untuk nilai 

0,50 < D < 0,75 dan dominansi tinggi 

ditunjukkan pada nilai 0,75 < D <1,00. Dengan 

demikian keseimbangan komunitas zooplankton 

pada perairan kampung Tobati dan Enggros 

menunjukkan kondisi perairan yang relatif baik. 

Umumnya apabila pada suatu komunitas 

perairan memiliki nilai H’ dan E-nya tinggi, 

maka nilai dominansinya cenderung rendah. 

Sebaliknya apabila nilai H’ dan E-nya rendah, 

maka nilai dominansinya tinggi, menunjukkan 

ada dominansi suatu spesies terhadap spesies 

lain dan dominansi yang cukup besar akan 

mengarah pada komunitas yang labil atau 

tertekan (Masrizal & Azhar, 2001). Menurut 

Odum (1998) hilangnya suatu jenis yang 

dominan akan menimbulkan perubahan-

perubahan penting tidak hanya dalam komunitas 

biotiknya sendiri tetapi akan juga dalam 

lingkungan fisiknya. Adanya dominansi suatu 

jenis zooplankton dapat diindikasikan perairan 

tersebut sudah tercemar atau kurang baik, 

sehingga hanya jenis tertentu saja yang bisa 

beradaptasi pada kondisi perairan tersebut. 

Dominansi jenis suatu organisme salah satu 

indikator untuk menilai kualitas suatu perairan.

 

Gambar 5. Indeks Dominansi (D) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 

1) Pada perairan Kampung Tobati dan 

Enggros ditemukan enam Spesies 

zooplankton yang berasal dari tiga kelas 

dan lima famili. 

2) Spesies Oithona davisa memiliki 

kelimpahan tertinggi dan ditemukan pada 

perairan kampung Tobati dan enggros 

kelimpahan jumlah spesies 13600 ind/l 

3) Nilai indeks keaneragaman (H’) kampung 

Tobati dan Enggros termasuk dalam 

kondisi sedang, dengan nilai keseragaman 

(E) zooplankton yang labil-stabil 

sedangkan indeks Dominansi (D) 

menunjukan tidak adanya jenis yang 
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mendominasi, berdasarkan hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa perairan yang 

relatif baik. 

Saran  

Diharapkan untuk penelitian lanjutan 

demi hasil yang lebih maksimal, perlu dilakukan 

penelitian mengenai genus oithona dan acarthia 

sebagai pakan alami di perairan kampung Tobati 

dan Enggros.  
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